BAB 1
PERDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merupskan keharuéan bagi setiasp pelakssanaan pen-
didikan di berbadai jenis, jalur, dan jenjsng serta sstusn
pendidikan, mengacu kepada tujuan Fendidiksn HNasional.
Inti pokok dari tujuan Pendidikan Nasional sadalah upsayva
pengembangan kepribsdiasn manusia Indonesis seutuhnys,
yvyakni manusia Indonesia yang berimsn dan bertagwas kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahusan dan hketerampilan, kesehatan Jjasmani dan
rohani, kepribasdian yang mantap dan msndiri serta tanggung
Jjawab kemasysrakatan dan kebangsaan
(UU RI Mo 2 tshun 1989).

Bagaimana kita mendapat gambaran, bahwa pelsksansasan
pendidikan di berbadai jenis, jalur, jenjang dan satnan
pendidikan 1itu mengacu pada tujusn Pendidikan Nasional?
Adalah tujuan institusionai dari jalur pendidiksan vang
dimaksud sebagai salah satuy nkurannys.

Perguruan tinggi, sebagsai salah satu jalur pendidik-
an sekolah bertnjuan

1. Menyispkan pesertsa didik menjadi anggota masysrs-

kat vang wmemiliki kemampuan akademik dan atau

profesional vyang dapat menerspkan, mengembangksn dan
atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan atan

seni.,
2. Hengembasngkan dan menghasilksn ilmn pengetahun,
teknologi dan atsu kesenian serta mengupayakan



2

penggunsannya untuk meningkatkan tarsap kehidupan
masyarakat dan memnperkava kebudayaan Nasional.
(Peraturan Pemerintah He¢ 30, tahun 1990).

Tujusan pendidikan tinggi, seperti dikutip di atas,
nemberikan isarat bahwa peserts didik vang diupaysakan
melsini pendidikan tinggi, selain cakap dan ahli dalam
bidang ilmu pengetahuan, satau teknologi dan seni vyang
ditekuninya, mereks juga harus mampu dan mau menerapkannya
untuk kepentingan masysrakst, bangsa dan negarsa, paling
tidak untuk kepentingan lingkungannysa, melaluil upaysa
meningkatkan kehidupan masyarakat dan memperkaysa Kebudaya-
an Hasionsl.

Berkaitan dengan tujuan Pendidikan HNasional, msks
upays itu harus dilandasi dsn diarahkan untuk meningksat-
kan keim&nan- dan ketagwaan kepada Tuhan Yang MHaha Esa,
sebagai karakteristik wntama dari kepribadian yang dicita-
citakan tujuan Pendidikan Nasional.

Untuk memenuhi tuntutan tujuan pendidikan tinggi
seperti digambarksn di atas, tidak mungkin kalan peserts
didik hanya dibekali dengan ilmu pendetahuan, teknologi
atau seni vang diminstinys. Kepada mereka perlu diuvpsyakan
suatu program pendidikan vang biss membawa diri mereka
menjadi manusis yang beriman dan bertasgwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, masmpu dan mau mendabdikan dirinya bagi
lingkundannva, serta mendelolia dan mengembangkannya,
sehingda dia menjadi pribadi, anggota masyarakat, warga

negara vyang bahagis. Program yang dimaksud adalzh mats



kulish vang ddikelompokan dalam Mata KRuliah Dasar Umum
(MKDU), seperti dijelaskan dalsm surat keputusan Dirjen
Dikti No 32/DJ. Kep/1983, pasal 1 ayvat 3, sebagai berikut:

Secsrs spesifik, program mata hkulish dassr umum
bertujunan menghasilkan sarjans vyang berkualifikasi
sebagai berikut
&a. Berjiws Pancasils, sehingga segsla keputusan serta

tindakannya mencerminkan pengalaman nilai-nilsail
Pancasils dan memiliki integritas pribadi vyang
tinggi, mendshulukan kepentingan Nasionsl dan
kepentingan kemanusisan, sebagal sarjans Indonesis.

b. Taqwa kepads Tuhan Ysng Maha Esa, bersikap dan
bertindak sesuai dengan s&jaran sgamsnysa dan
memiliki tenggang rass terhadap pemeluk sagama lain.

c. Memiliki wawsssn yang komprehensip dan pendekatan
yang integral di dalam menyikapi permasslahan
kehidupan baik sosial, ekonomi, politik pertshanan
keamanan, maupun kebudavaan.

d. Memilki wawasan budaya vang luas tentang kehidupan
bermasyarakat dan secara bersama-sama mampu ber-
peran serta  meningkathkan kualitasnysn,. maupun
tentang lingkungsn alamiah dan secara bersama-sama
berperan serta di dalam melestarikannya.

Dengan tujuannya vang demikian 1itu, MEDU tidsk
ditekankan pads pembinasn pengetahuan dan ketersmpilan
semata, melainksn lebih ditekankan pada pembinsaan nilai-
nilai yang harus dimiliki dan diyakini oleh setiap peserta
didik untuk dijadikan landasan dalam menelash,
mnengembangkan dan menerapksn ilmu, teknologi, atsau seni
sebagai keahliannya.

Sasaran prdgram seperti itu, merupakan cerminan dari
program pendidikan umum, seperti disimpulkan oleh Faridah
(1982:153), berdssarkan pendspat para pakar pendidikan di

Indonesia, sebagai berikut
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Pendidikan umum adalsh program pendidikan wajib bagi
semus peserta didik untuk membina wargs negara menjadi
manusis Indonesia seutuhnys melalui pembinasan nilai-
nilai dan semangat menerapkan nilai-nilsi dalam rangka
mencapai kebahagisan hidup di Dunia dan Akhirat.

Henyvimak keterksiatan antara SaSAaran prodram
pendidikan umum dengan program MKDU di atas, maka tepat
kalasn kits menerims pandangan, bshwa MXDU merupakan sarana
pengembangan pendidikan uﬁum di perguruan tinggi,
(Faridah, 1982, Rurikulum Inti MKDU, 13983).

Pendidikan umum seperti dikntip di atas, diarshkan
atan ditekankan pada keutuhan pribadi. Bagi bangss
Indonesis, karakteristik pribadi yang utuh digambarkan
dalam tujuan Pendidikan Nasional (bacs halslam 1). Untuk
itu, nilsi-nilai vyang dikembandkan melalui program HEDi
harus bertitiktolak dan disrshkan pads karakteristik
pribadi yvang dimaksud dalam tujuan Pendidikan Nasijional.

Pemikiran-pemikiran di atas, wmemberikan gambaran
tentang pentingnya keduduksn MEKDU dalsm meningkatkan
kualitas pribadi mahasiswa yang dicita-citakan pendidikan
tinggi. Oleh karena 1itu, sepantasnys kalau masalah
pengdembangan XKDU mendspat perhatian untuk ditelasah lebih
jauh dari apa yang terjadi saat ini, terutama di perguruan
tinggi yang peﬂgelolaannya masih belum memenuhi saturan-
aturan vang sada, seperti di perguruan tinggi yang akan

dijadikan obyek penelitian ini, yaitu Universitas Prof.

Dr. Hazairin (UNIHAZ} Benghkulu.



Dalam surat keputusan Henteri Pendidiksn dan

Kebudaysan, No. 174/0/1983, ditegaskan:
Mengingat pentingnya peransn MKDU, dipandang perlu
untuk diadaksan unit vang berbentuk Jurusan di

perguruan tinggi, vyang dapat menjadi wadah bagi
kegiatan pengembangan MKDU.

Kelompok tenags pengajar HKDU tidak dapat diwadahkan
di sslsh satu jurusan di fakultas tertentu, sehingda
sukar bagi mereka untuk mengebangkan karirnya.

Recusli itn, dalam keputusan Direktur Jenderal
Perguruan Tinggi Mo 32/DJ/1883, juga ditegaskan: “"Dalam
ppays meningkatksn, mengembangkan dan implementasi prog-
ram MEDU vysng lebih beragam dan luwes, telah disusun
kurikulum inti MKDU.

Nilsi-nilsi MEDU +vyang azkan dikembangkan merupakan
keterpaduan yang utuh antara komponen yang satu dengan
lainnys. Oleh karena itu, koordinasi antars bidang
merupakan keharusan, agar komponen MEDU itu tidak
dikembangksn secars parsial menurut persepsi masing-masing
dosen. Konsep ini juga vyang hsrus dijadiksen landasan
tentang perlunya unit program MKDU dan pedoman
untuk mengembangakan program KEDU.

Pengelolaan MKDU di UNIHAZ, masih disershkan pad=a
masing-masing fakultas, belum ada koordinator, terlebih-
lebih Jurusan MKDU. Fakultss dan Jjurusan mssing-masing

yang menentukan sebaran MKDU pada setiap semesternya,

termasuk dalam menentukan dosen pengasuhnya.



Dalam menentukan dosen pengasuh KMEDU oleh pihak
fakultes, tidak ada kriteria lain kecusli latar belshkang
pendidikan vyang dipandang relevan dengan komponen HEDU
vang akan diasuhnya, seperti dosen Pendidikan Agama
dipercayvakan padsa dosen vyang memiliki latar belakang
pendidikan keagamaan, dosen Pendidiakn Pancasils
dipercavakan pads mereks yang berlatar belskang pendidikan
Ylmu Hukum atan kepada mereks yang telah nengikuti
penataran P-4 sebagai calon penatar, dosen Ilmu Sosial
Dasar dipercayeskan pada mereka vyang memiliki latar
belakang pendidikan bidang ilmu sosisl, demikian Jjugsa
untuk dosen pengssuh Ilmun Budsys Dassar dan Ilmu Alsmish
Dasar.

Kecuali itu, dosen MEDU UNIHAZ juga psda umvumnya
tidak memiliki latar belakeng pendidikan Ilmu Kependidik-
an. Jika dikaitksn dengan konsep, bahwe mengajar itu
merupakan suatu profesi, dalam pengertian membutuhkan
rendidikan khusus, maka tidsk salzh kalan kitas mendugds,
bahwa dosen MEKDU UNIHAZ memiliki keterbatasan dalam hsl

pemahamannya zakan konsep belsjar mengsjsr.

Dalam kondisi pengelolsan MEKDU dan latar belskang
pendidikan dosen seperti itu, msks vyang dihswstirkan
adalah pengembangan MEDU dilakukan secara parsisal

berdasarkan latasr belakang keilmusn dan persepsi mssing-

masing dosen.



Dilatarbelakangi oleh pemikiran tentang pentingnya
MEDU dalam mengembangkan kepribadian wmahasiswa vang
dicita-citakan tujuan pendidikan tinggi, dan gambaran
pengelolasn MKDU di UNIHAZ, seperti telah dijelaskan di
atas, maka persoalan yang muncul untuk segera dipecahkan,
adzlsah tentmng pengembangan proses belajsr mengajsr MEDU

di UNIHAZ.

B. Rumussn Masalah

Dalam kurikulum MEDU dijelakan beberapa mata kuliah
vang dikelompokan dalam MEDU yaitu : Pendidikan Aganma,
Pendidikan Pancasila, Pendidikan Kewirzman, Ilmu Sosial
Dasar, Iilmu Almish Dasar, Ilmu Budaya Dasar. Sebagai
program MEDU, mska pengembangan msta kuliah itu, harus
bertitiktolak dan mengarah pada penacapaian tujuan MKDU.

Telah dijelasksn, bahwa MKDU merupakan sarsns pe-
ngembangan pendidikan umum di pergurusn tinggi. Hal ini
menuntut MEDY diupayaksn dspat menunjang pembina dan
pengembangan pribadi mahasisws secara utuh. Dengan
sasarannya seperti itu, maka mata kulish ysng dikelompo-
kan ke dalam MEDU harus dikembangksn secara terpadu,
terksit =antara komponen yang satu dengan yang lainnys,

mencakup seluruh aspek tujuan.
Kecenderungan vang terjadi sast ini, adanya gejala
yvang dapat menyangsikan tercapainya tujuan MEDU.

Prozes belajar mengajar lebih bersifat subject watter,



hanya menekankan pada salah satu sspeh tujuan. Oleh
ksrenanys parsialitas merupakan karakteristik utama ysang
terlihat saat ini.

Untuk menghilangkan kecenderungan sepertl itu,
dengan harapan HKDU dikembangkan sesuai dengan tujuannys,
maka wassalah utama yang harus diperhatikan oleh pembina
dan pengembang MRDU, dalaﬁ.ﬁal ini dosen HKDU, adslsah
pemahsman yang benar terhadap konsep MKDU, sebsbk tidak
mungkin proses belsjar mengajar itu bertitiktolak dan
mengarah pada pencapsian tujuan MEDU, spabila dosenny=a
tidak memahsmi secara benar skan konsep HEDU.

Oleh karena itu, mengetahui gambaran pemshaman dosen
tentang konsep MEKDU, sejauh mana pemahaman dosen itu akan
konsep MKDU, konsep mana yang telah dan belum dipahaminya,
spaksh proses belsjar mengajar vyang dikewbangkannya
sejalan dengan konsep yang telah dipahaminys? - Merupakan
masalah penting untuk ditelsah secars seksana, dalam upaya
membina- dan mengembangkan proses belajar wmengajar MKDU
vang sesuai dengan fundsi dan tujusnnyve.

Berdasarksn permasalahan itu, maka massalah pokok
vand ingin diqukap berkaitan dengan pProses belajar
mengajar HEDU di UNIHAZ, adalsh mengenai pemahamsn dosen

tentang konsep MEDU dan penerapannya dalam proses belajar

mengajar.



C. Lingkup Penelitian
Sebelum merumuskan lingkup penelitian, terlebih

dahulu akan dijelasksn beberapa istilah, dalam rangks

operasionalisasinya, yvaitu

1. Pemshsmsan

Di dslsm buku Taxonroml of Educstional Objectives,

Bloom et al, (1871:88-80), dijelaskan tiga tipe prilaku

pemahsman (comprehension). Tipe pertamzs, adslazh pener-
jemahan (iranslation) vang berarti bahwa seseorang dapat

mengalihkan komunikssi ke dalsm bahssa lain, ke dalam
istilah-istilah lain atsu ke dalam bentuk komunikasi lain.
Penerjemahsn ini, biasanya meliputi pemberisn makna padsa
berbagai bagian.

Tipe kédua adalah interpretasi (in;g;gﬁgtﬂiigu).
Interpetasi, melibatkan pemikiran tentang pentingnya
gagasan, keterkaitan di antara gagasaﬁ—gagasan dan
relevansinya dengan berbagsi generalisasi yand tersirat
atau vang diungkapkan dalam komunikasi. Bukti
interpretasi, dapat ditemukan dalasm inferensi/kesimpulan,
generalisasi atau sumarisasi/rangkuman yang dibuat oleh
individn,

Tipe prilsasku bemahanan vang ketigs, adalah
ekstrapolasi (extrspolsation). Ekstrapolasi, menvangkut
pembuatan perkiraan, atau prediksi ysng didsssrkan pads

pemahaman terhadap berbagai kecenderungan stau kondisi
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yang diungkspkan dalam komunikasi. Ini mencakup pembuatan
kesimpulan yang berhubungan dengan implikasi, konsekuensi,
akibat dan pengaruh yang sesuai dengan kondisi vyang
terunghap.

Bagaimansa kits mendapstkan gambsaran premsahaman
seseorang skan sesustu? Maks (salah satunya) melalui
pernyatasn yang ditusngkan melalui lisan atau tulisan. Aps
yang dinyatakannys itu, merupakan manifestasi dari pe-
mikirannys tentsng makna, generslisasi, atau kesimpulan
tentang sesuatu itu.

Merujuk pada pengertian pemahaman, seperti diursikan
di atss, dalam penelitian ini, pemshamsn diartikan sebagai
kemampuan dosen KKDU menuangkan pemikirannys tentang
konsep MEDU dalam bentuk lisan maupun tulisan.

2. Benerspan

Istilsh penerspan (application) berasal dari konsep
Bloom et al, (1871:120) vsng untuk menerapkannya perlu
didahului oleh pemahaman.akan sesusatu: "The application
category follows this rule in that to =apply something
requires “"Cowmprehension” of the method, theory, principle,
or abstraction spplied”. W. James Popham dan Eva L. Baker
(1983:40), menjelaskan: “Aplikasi mencakup digunakannysa
abstraksi dalam s&tuasi yang khusus dan konkrit. Abstraksi
vang diterapkan dapat berbentuk prosedur, gagasan umum
atau metoda yang digeneralisasikan, dapat juga berupa ide

ataun prinsip, atau teori yang harus diterapkan.
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Merujuk pads penjelsssn di ates, dalam penelitian
ini, vsang dimaksud dengan penerspan adslah digunakannya
konsep MKDU vang telah dituangkan dalsm bentuk tulisan,
atsn lisan oleh dosen WEDU URIHAZ ke dalam proses belajar
mengajar MKDU.
3. Konsep
Dalam kasmus beszr Bahassa Indonesia (18980: 456),
konsep diartiken: 1) rancsngan atan buram surat dsb, 2)
ide stau pengertian yang disbstarksiksn dari peristiva
kongkrit, 3) gambsran wgental dari obyek, proses atau

apspun yang ada di luasr bshasa vang digunakan akal budi

*untuk memahsmi hal lsin.

Dalam kamus Istilah Pendidikan (1877:250), konsep
diartikan sebsgai abstraksi atau prinsip vang diturunkan
dari fakta berdasarkan eksperimen atau pengamatan.

Merujuk pada koatipan di atas, dalam penelitian ini
konsep diasrtikan sebagai gadasan, ide, pendertian, s&tan
prinsip vang disbstraksikan dari suatu situasi/peristius
atau suatu istilsh yang mempunyai pengertian yang luas dan
diangkat dari sumber otentik dan dapst dipercaya.

4. Mats Kuliah Dasar Umum (MEDU)

Dalam kurikulum inti MEDU ditegaskan, bahwa:

Pendidikan umum dinystakan sebsgai komponen formal

dalam kuorikulue perguruan tinggi di Indonesisa
Seluruh mats kuliah dan kegitan-kegistan vangd

digolongkan sebagi PENDIDIRKAN UMUM, kulish-kuliahnya
di =ebut MATA KULIAH DASAR UMUM. Pendidikan umum di
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pergurusn tinggi bertujusn mempersiapkan nahasiswa
agar dalsm memasuki hkehidupan masyarakat, mereka dapsat
mengembangkan kehidupan pribadi vang memuaskan,
menjadi =anggota keluarga yang bahagia, menjadi warda
negars yang bertanggung jawab dari Negara Kesatuan
Republik Indonesisa vang bersendikan falsafah

Pancasila.

Mengacu pada kutipsn di atas, meska yang dimaksud
dengan HKDU dalsm penetisn ini, sadalsh kelompok mats
kaliah yang diarshkan pads upaya menunjang pembinaan
nilsi-nilai kepribadian yang dituju pendidikan umum. Oleh
karens itu, vang hsrus dipshami dari konsep HEKDU, mencakup
fungsi MKDU, tujuan MEDU, kegiatan belsjar mendgajar HMRDU,
dan evsluasi hasil belajar mendajar MKDU.

5. Proses Belaiar Mendajar

Kunculnys istilah proses belajsr mengajar, didasari
oleh asumsi, bahwa inti dsri pengajaran adalah siswa
belsjar. Oleh karena itu, mengajar tidek dapat dipisahkan
dari belajar.

Menganalisis proses belajar mengajar pada intinya
tertumpu pads suatu persoalan, badaimana guru memberikan
kemungkinan bagi sisws sgsr mencapai hasil yand sesusail
dengan tujuan (Mohamad Ali, 1982:1).

M.I. Soelaeman, (1977:24), menegaskan:

Kehadiran pendidik dalam situasi pendidikan, meref-
leksikan suatu iklim tertentu, suatu suvasana tertentu
vang dihayati oleh terdidik dan karenanysa
mempengaruhiya. Maka pendidik tidak hanya mendidiknya
secara verbal, melainkan lebih secara “behavioral”,
yaitu melalui segsala apa yang diperbuatnya. 0Oleh
ksrens 1itu pendidik sendiri harus telah mencapsai dan

melaksanskan kedewassan vang merupakan tujuan
pendidikan itu.
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Rutipan di atas, memberikan gambaran betapsa
pentingnya pendidik dalam mengupayskan terjadinya situasi
belajar mengajar vang konduksif, sehingga terjadi
interaksi santasra pendidik dan terdidik dalam rangks
mencapsi tujuan yang telah dipshaminys bersama. Upaya itu,
antars 1ain merumusksn dsn memshami tujuwan pengajsran,
untuk kemudisn dissmpaikan kepada terdidik, sagar memahami-
nys dsn berupays mencapsinya melsluil kegistan-kegiatan
dslam proses belajar mengajar yang dihayatinya sebagail
interaksi edukstif.

Merujuk pada uraian makns proses belajar mengajsar di
atas, dalsm penelitian ini proses belajar mengajar di-
tekahkan pada upsyz dosen MKDU untuk wmemberikan kemungkin-
an kepada mahasiswa untuk memahami, menganlisis, dan
mencapai tujusn pengajsran yang hendsk dicapainys, melalni
kegiatan yang terpada dalsm situasi yang dihayatinya oleh
dosen dan mahasiswa sebagai situsi belajar mengajar.

Berdasarkan definisi operasional, seperti diuraikan
di =atas, maka lingkup penelitian mengenai pemahaman dan
penerapan konsep MEDU dalam proses pelajar mengsajar,

adalah sebagsi berikut:

1. Pemshaman %konsep MEKDU, meliputi: Fungsi dan
tujuan MEKDU, materi perkuliahan HEDU, proses belajar
mengajar, dsn evaluasi belsjar mengajar HKDU.

2. Penerspan konsep MEDU dalam proses belajar
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mengejar, vakni penerapan dalam: Interaksi belajar
mengajar, mengembasnghkan tujusn instruksional, wmengembang-
ksn materi pengajaran, menggunaksan metods belajsar mengajar

dan mnelahksanakan evalussi belajar mengsjar.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan lingkup penelitian
vang telah diuraikan di atss, maka massalah vang saksn
dijawab dalam penelitian ini dirumuskan dalsm bentuk
pertanyasan, sebagai berikut:

1. Bagsimans pemshsman dosen HEDU UNIHAZ Bengkulu

tentang:

5. Fungsi dan tujuan MEDU

b. Linghkup materi perkulishan MEDU
¢. Proses belajar mengaiar MKBU

d. Evalnasi belajar mengajar MEDU.

2. Apakash proses belajar mendgsjar MRDU yang di-
kembangkan dosen MKDU UNIHAZ, sesusi dengan
konsep MKDU vang dipahaminya? seperti dalam:

8. Menciptakan intersksi belajar mengajsr
b MHengebangkan tujuan instruksional

C. Hengembangk&n materi perkuoliszhan

d. Menggunaksn metods belajasr mengajar

e. Melaksanakan evaluasi belajsar mengajar.
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian in bertujusn untuk memberikan alternatif
upaya meningkstkan kualitas proses belajer mengajar MHKDU
di UNIHAZ vang sesuai dengan fungsinys sebagal ssransa
pengembangan pendidikan umumn di perguruan tinggi. Untuk
mempeoleh tujuan tersebut, peneliti berupays untuk
mendapatkan gambarap iebih jelas tentang:

1. Pemshamsn dosen MKDU UNIHAZ tentang konsep

MEDU .
2. Diteraphksnnyva konsep MEDU yang telah dipshaminysa

dalam proses belajar mengajar.

F. Asumsi Penelitian

Penelitisn ini di dasari oleh asumsi-ssumsi sebagal
berikut:

1. Mata Kulish Dasar Umum (MRKDU) merupakan sarana
untuk mengembangkan pendidikan umum di perguruan tinggi
(Faridah, 1882).

2. Apsbils MEDBU dipandang sebagai Sarana
pengembangan pendidikan uvwmum, makas pengembangan MRKDU harus
berdasarkan pada karakteristik pendidikan umum.

3. Untuk menelaah apaksah pendidiksn itu sebenarnya,
pergilah kita ke tempat-tempat di  mana  pendidikan
berlangsung (M.I. Soelaeman, 1977:17)

4. Berkaitsn dengsn asumsi pads poin kesatu di atas,

maks untuk memahami bsagaimansz MEDU dikembanghkan sebagail
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sarana pengembangan pendidikan umum di pergurvan {inggi,

diperlukan snalisis lasngsung terhadasp pelaksansan proses

belsjar mengsjar MKDU.

3. Kegunaan Penelitian

Munculnyas judul penelitisn pemshsmasn dan penerapsan
konsep MKDU dalam proses belajar mengajar, yang urgensinysa
dipaparkan dalam latar belsakang masalsh dan tujusan
penelitian di atas, tentu sajs disertai dengan manfaat-
manfast yang bisa diharapksn lshir dari padanya. Terlebih-
lebih, bshwa penelitian ini dilskukan pada pergurusn
tinggi swaszts vang sangat memerlukan tenaga pemikir dalam
upays pengembangannya. UNIHAZ Bengkulu, wmssih berstatus
terdaftar, waslsupun -perguruan_tinggi ini telah berdiri
sebelum perguruan tinggi negeri di Bengkulu (UNIB) berdiri

Qleh karens itu, penelitisn ini dipandsng memiliki
kegunaasn terutamsa untuk kepentingsn perkembangan UNIHAZ,
khususnya dalam ksitannys dengsan pengembangan MEKDU vyang
selams ini terssa belum begitn mendapat perhatisn dari
pihsk pimpinan, maupun stap pengsajar.

Sehubungsn dengan itu, secara teoritis penelitian
ini dapat memperielas tentang arti pentingnya dosen MEDU
memiliki pemahamén vang benar tentang konsep MRDU. Adapun
secsrs praktis, penelitisn ini Jjuga diharspkan dspat
mendorong parsa pengembang program MKDU baik dosen msmupun

pimpinan universiatas untuk terus berupaya mengelola dan
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mengembangkan program MKDU, yang sesuai dengan fungsi HEKDU

sebasgai penunjang pembinsan pribadi mahasiswa secara utuh

dan terpsadn.

Kecusli itu, penelitisn ini juga dihsrapkan dapat
memberikan inspirasi kepada peneliti lebih 1lanjut untuk
melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengsan masslah

pengebangsn program pendidikan umum di perguruan tinggi.





